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Abstrak
 

Kondisi sosial ekonomi para nelayan di Kelurahan Kolakaasi menggambarkan aktivitas kerja, relasi dalam

masyarakat dan pemanfaatan aset sebagai modal dalam mengembangkan kapasitas. Penelitian kondisi sosial

ekonomi nelayan dilaksanakan untuk mennggambarkan aktivitas perekonomian dan situasi sosial

masyarakat pesisir di Kelurahan Kolakaasi sebagai bentuk potensi dan pengembangan kapasitas untuk

mewujudkan pemberdayaan masyarakat, khususnya bagi komunitas nelayan. Para nelayan Kapal Bagan

melakukan aktivitas melaut pada kurun waktu 3 hingga 4 bulan di laut. Tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi nelayan tangkap bagan apung dan upaya nelayan dalam

mengembangkan kapasitasnya. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif dengan

jenis deskriptif. Wawancara mendalam dilakukan dengan teknik purposive sampling pada kriteria nelayan

tangkap pemilik Bagan Apung dan buruh nelayan. Hasil penelitian menunjukkan kondisi sosial ekonomi

nelayan dideskripsikan oleh beberapa indikator. Pertama, identitas nelayan pemilik kapal bagan memiliki

karakteristik sebagai commercial fisher pada usaha komersial karena status pemilik kapal mampu mengatur

manajemen operasional kegiatan penangkapan ikan dan pola kerja anak buah kapal. Strategi pemasaran

dilaksanakan pada sektor lokal, domestik, dan ekspor. Nelayan pemilik kapal motor memiliki karakteristik

sebagai post peasant fisher dengan usaha post tradisional karena memanfaatkan aset yang dimiliki sebagai

akomodasi operasional kerja nelayan bagan apung. Buruh nelayan memiliki karakteristik peasant fisher atau

subsistence fisher dengan mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kedua, nelayan memiliki

aset yang digunakan dalam bekerja seperti kapal operasional dan alat-alat penangkapan ikan sebagai modal

fisik, keterampilan kerja sebagai nelayan dan manajemen penangkapan ikan sebagai modal manusia, dan

memanfaatkan kelompok nelayan sebagai sumber swadaya dan modal sosial. Ketiga, modal ekonomi

nelayan dideskripsikan dengan pengelolaan aset finansial yang diperoleh dari hasil melaut dan selain melaut.

Adapun pengembangan kapasitas nelayan dideskripsikan dengan pengembangan tingkat individu sebagai

kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang diperoleh dari penyuluhan dan pengalaman kerja. Kemudian

pengembangan tingkat institusional yang berupa pengembangan kelompok nelayan dalam meningkatkan

mekanisme kerja dan diskusi kelompok. Serta pengembangan tingkat sistem dengan pemanfaatan teknologi

dan alat-alat penangkapan ikan, kapasitas dalam strategi kepemimpinan, dan interaksi sosial nelayan.

......The socioeconomic condition of fishermen in Kolakaasi Village describes work activities, relationships

in the community and the utilization of assets as capital in developing capacity. Research on the

socioeconomic condition of fishermen was carried out to describe the economic activities and social

situation of coastal communities in Kolakaasi Village as a form of potential and capacity building to realize

community empowerment, especially for the fishing community. They worked in three to four months at the
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sea. The purpose of this research is to describe the socio-economic conditions of floating chart fishing

fishermen and the efforts of fishermen in developing their capacity. This research was conducted using

qualitative methods with descriptive types. In-depth interviews were conducted using purposive sampling

technique on the criteria of catch fishermen who are floating chart owners and fishermen laborers. The

results showed that the fishermen's socio-economic conditions were described by several indicators. First,

the identity of the fisherman who owns the floating chart has characteristics as a commercial fisher in a

commercial business because the status of the ship owner is able to regulate the operational management of

fishing activities and the work patterns of the crew. The marketing strategy is implemented in the local,

domestic and export sectors. Fishermen who own motor boats have characteristics as post peasant fisher

with traditional post businesses because they use their assets as operational accommodation for floating

chart fishermen. Fishermen workers have the characteristics of peasant fisher or subsistence fisher by

earning a living to meet their daily needs. Second, fishermen have assets that are used in work, such as

operational boats and fishing gear as physical capital, work skills as fishermen and fishing management as

human capital, and utilize fishermen groups as a source of self-help and social capital. Third, the economic

capital of fishermen is described by the management of financial assets obtained from fishing and other than

fishing. The development of fishermen's capacity is described by individual level development as the

capacity of human resources (HR) obtained from counseling and work experience. Then the institutional

level development in the form of developing fishermen groups in improving work mechanisms and group

discussions. As well as developing the system level by utilizing fishing technology and tools, capacity in

leadership strategies, and fishermen's social interactions.


